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ABSTRAK 

Ayam broiler merupakan salah satu lahan bisnis yang bagus dan menjanjikan akan tetapi, di peternakan Indonesia 

terutama di kandang-kandang perumahan masih memiliki beberapa masalah. Seperti bau kandang yang menyengat 

(gas amonia) dan suhu udara yang terlalu panas dan tidak terpantau sehingga menyebabkan kematian pada Ayam 

broiler dan terjadinya gagal panen pada peternak ayam broiler. Bau kandang yang menyengat dipengaruhi oleh 

naiknya kadar gas ammonia karena pengaruh suhu yang tidak ideal, oleh karena itu Rancang Bangun Smart 

Kandang Ayam Broiler ini dibuat untuk memudahkan para peternak dalam memonitoring kandang ayam 

menggunakan Tools Blynk App dan Website melalui jaringan WiFi. Dengan kontrol pakan dan minum melalui 

Android Blynk App, para peternak tidak perlu memberikan pakan dan minum secara manual satu per satu, prototype 

ini juga dilengkapi konveyor pembersih kotoran sehingga peternak dapat dengan mudah dalam menjaga 

kebersihan kandang. Dengan demikian para peternak dapat dengan mudah mengontrol suhu dan kadar gas amonia 

dalam kandang, sehingga Produktifitas ternak dapat meningkat. 
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1. Pendahuluan 
Secara ekonomi, Indonesia merupakan 

Negara berkembang. Seiring dengan naiknya 

pendapatan perkapita penduduk, maka 

kebutuhan akan protein hewani bagi  

masyarakat juga meningkat. Ayam pedaging 

(broiler) merupakan salah satu komoditi unggas 

yang memberikan kontribusi besar dalam 

memenuhi kebutuhan protein asal hewani bagi 

masyarakat Indonesia. Kebutuhan daging ayam 

setiap tahunnya mengalami peningkatan, 

karena harganya yang terjangkau oleh semua 

kalangan masyarakat.. Broiler adalah jenis 

ternak unggas yang memiliki laju pertumbuhan 

yang sangat cepat, karena dapat dipanen pada 

umur 5 minggu[1].  

Walaupun ayam broiler merupakan salah 

satu lahan bisnis yang bagus dan menjanjikan 

akan tetapi, di peternakan Indonesia terutama di 

kandang-kandang perumahan masih memiliki 

beberapa masalah. Seperti bau kandang yang 

menyengat (gas amonia) dan suhu udara yang 

terlalu panas dan tidak terpantau sehingga 

menyebabkan kematian pada Ayam broiler dan 

terjadinya gagal panen pada peternak ayam 

broiler. Bau kandang yang menyengat 

dipengaruhi oleh naiknya kadar gas ammonia 

karena pengaruh suhu yang tidak ideal[2]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka dibutuhkan suatu sistem untuk 

memonitoring Gas Amonia dan Suhu pada 

kandang Ayam Broiler menggunakan 

Microkontroller Wemos D1, Sensor DHT11 

untuk pemantauan suhu dan sensor MQ-135 

untuk pemantauan kadar gas amonia. Maka dari 

itu laporan penelitian ini akan membahas 

tentang “Rancang Bangun Sistem Monitoring 

Smart Kandang Ayam Broiler Berbasis 

Web”[3]. 

Sensor kelembaban DHT11 sebagai 

pendeteksi suhu dan kelembaban pada kandang 

ayam broiler, Wemos D1 mini sebagai 

mikrokontroler sekaligus komunikasi data 

melalui wifi ESP8266, Relay sebagai pemutus 

aliran listrik AC, lampu pijar sebagai pemanas 

kandang, blower/fan sebagai pendingin 

kandang, dan arduino IDE sebagai software 

yang digunakan untuk memprogram. Alat ini 

melakukan monitoring dengan parameter suhu 

kandang, kelembaban kandang dan suhu tubuh 

ayam yang dikirim melalui wifi ke server 

peternak, namun jika suhu kandang 29°C maka 

blower/fan yang akan menyala secara otomatis. 

Dengan dibuatnya alat ini, dapat memudahkan 

peternak untuk monitoring suhu ayam dan suhu 

kandang  sehingga produktifitas ayam broiler 
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stabil dan hasil produksi ayam yang tepat waktu 

serta efektif[4]. 

Penelitian ini akan terfokus pada 

perancangan Website. Dengan aplikasi mobile 

dan sistem yang akan dirancang, peternak dapat 

melihat dan mengkontrol kondisi peternakan 

dari jarak jauh dan tidak perlu berulang kali ke 

kandang untuk sekedar mengecek kondisi 

peternakan. Maka dari itu diharapkan sistem ini 

dapat menjadi solusi dari segi efisiensi produksi 

dalam peternakan unggas, khususnya ayam 

broiler sehingga dapat membantu 

meningkatkan produktifitas kegiatan 

peternakan ayam[5]. 

Penelitian ini menggunakan metode 

waterfall dengan tahapan perencanaan analisis, 

design, dan implementasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah membuat Rancang Bangun 

Sistem Monitoring Smart Kandang Ayam 

Broiler untuk meminimalisir kematian pada 

ayam broiler. 

 

2. Landasan Teori  

a. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fitri 

Puspasari dkk, (2018) dalam jurnal yg 

berjudul “Ptototype Sistem Kendali Suhu 

dan Kelembapan Kandang Ayam Broiler 

melalui Blynk Server berbasis Android”. 

Pada penelitian ini sensor yang digunakan 

untuk mengukur suhu adalah sensor DHT11, 

sedangkan sebagai pengendalinya 

digunakan Arduino Due. Ketika sensor 

DHT11 membaca data, maka Arduino akan 

merekam dan memproses data tersebut. Data 

pengukuran dapat ditampilkan pada 

halaman aplikasi Blynk berbasis android[6]. 

b. Pada Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Bilal dan Umar (2020) dalam 

Jurnal penelitiannya yang berjudul 

“Perancangan Sistem Monitoring Dan 

Kontrolling Suhu Dan Kadar Gas Ammonia 

Pada Kandang Ayam Berbasis 

Mikrokontroller NodeMCU”. Pada 

penelitian ini menggunakan NodeMCU 

ESP8266 sebagai mikrokontroller, untuk 

sensor dan aktuator menggunakan DHT11, 

MQ135, LCD 16x2, Relay 2 channel, DC 

Fans, dan platform Antares. Hasil 

pembacaan dari sensor DHT11 dan MQ135 

ini akan dimonitoring dan dikirim ke 

database Antares dan hasil outputnya akan 

ditampilkan melalui LCD 16x2, secara 

bersamaan mikrokontroller NodeMCU akan 

mengirimkan perintah ke relay untuk 

menghidupkan DC fans. DC fans akan 

bekerja jika sensor suhu dan ammonia 

membaca nilai lebih dari atau sama dengan 

30°C dan 20 ppm (part per million), dan DC 

fans akan berhenti bekerja jika sensor 

membaca di bawah dari 30°C dan 20 

ppm[7]. 

c. Pada Penelitian yang dilakukan oleh 

Alfaviega Septian Pravangast, dkk (2018) 

dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 

“Sistem Monitoring Kadar Gas Berbahaya 

Berdasarkan Amonia Dan Metana Pada 

Peternakan Ayam Broiler Menggunakan 

Protokol MQTT Pada Realtime System”. 

Pada penelitian ini menggunakan protokol 

MQTT pada realtime system. Dalam input 

sistem digunakan dua sensor berupa MQ-4 

yang dapat mendeteksi amonia dan MQ-135 

yang dapat mendeteksi metana. Data dari 

sensor akan dikirimkan ke Arduino, 

kemudian diteruskan melalui modul WiFi 

ESP8266 agar dapat dikirimkan ke web 

server. Data yang dikirimkan ke web server 

menggunakan protokol MQTT untuk 

kemudian ditampilkan dalam web server 

Thingsboard agar data dapat ditampilkan 

secara realtime. Dalam eksekusi 

keseluruhan program yang dijalankan, 

didapatkan bahwa antara proses pertama 

(pembacaan sensor) sampai ke 

menampilkan data di Thingsboard 

didapatkan delay rata-rata 1,95 second. 

Delay pada bagian MQTT didapatkan rata-

rata 1,37 second pada waktu realtime[7]. 

 

3. Metodologi Penelitian 

1. Prosedur Penelitian 

a. Rencana atau Planning 

Tahap awal pada penelitian ini adalah 

melakukan observasi terkait 

permasalahan yang ada pada Peternakan 

Ayam Broiler untuk menemukan rencana 

atau planning untuk menemukan 

permasalahan yang ada yaitu pembuatan 

Website untuk Sistem Monitoring suhu 

dan kadar gas amonia pada Smart 

Kandang Ayam broiler serta 

pengumpulan data-data yang akan 

digunakan dalam pembuatan aplikasi ini. 

b. Analisa 

Analisa berisi langkah-langkah awal 

untuk pengambilan data penelitian baik 

data primer maupun data sekunder. Data 

tersebut dapat diperoleh melalui 

observasi, wawancara atau studi literatur 

dari jurnal, prosiding atau seminar 



nasional dan data tersebut nantinya 

digunakan untuk pembuatan Website 

pada smart kandang ayam broiler. 

c. Rancangan atau Desain 

Rancangan dan desain merupakan salah 

satu tahapan perancangan yang 

diperlukan dalam sebuah penelitian baik 

dalam pembuatan hardware maupun 

software. Untuk perancangan sistem  

monitoringnya dapat menggunakan 

UML (Unified Modelling Language) 

yang didalamnya terdiri dari Use case 

diagram, Sequence diagram, Activity 

diagram dan Class diagram. 

d. Implementasi 

Hasil dari penelitian ini akan dilakukan 

uji coba secara real dalam bentuk 

Prototype untuk menilai seberapa baik 

Sistem kontrol dan monitoring pada 

smart kandang ayam broiler yang telah 

dibuat. serta memperbaiki bila ada 

kesalahan yang terjadi. Kemudian hasil 

dari uji coba tersebut akan 

diimplementasikan. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

1) Analisis Permasalahan 

Sistem yang lama menggunakan kendali 

manual, dimana pemantauan suhu dan kadar 

gas amonia dalam kandang tidak terpantau 

sehingga menyebabkan kegagalan panen. 

Karena hal tersebut maka muncul sebuah ide 

untuk membuat sebuah sistem yang dapat 

memonitoring suhu dan kadar gas amonia 

dalam kandang menggunakan Website 

sebagai media monitoring suhu dan kadar 

gas amonia 

 

2) Analisis Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan software yang diperlukan 

untuk pembuatan aplikasi monitoring smart 

kandang merupakan komponen penting 

sebagai alat pembuatan aplikasi Perangkat 

lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan 

apliaksi monitoring smart kandang sebagai 

berikut: 

1. sublime text. 

2. xampp. 

3. mysql. 

4. Php 

3) Perancangan Sistem 

Pembuatan aplikasi website monitoring 

smart kandang ini dibuat bertujuan untuk 

memudahkan pengguna (user) dalam 

melihat kondisi data suhu & kelembaban 

kandang serta kadar gas amonia hanya 

dengan membuka website dan kemudian 

data tersebut dapat dilihat oleh user sehingga 

tanpa harus melihat kondisi tempat secara 

langsung. 

Pembuatan aplikasi monitoring smart 

kandang ini dengan menggunakan unified 

modeling language (UML) sebagai bahasa 

pemodelan. 

 

4) Use Case Diagram 

Usecase menunjukan peran dari 

pengguna dan bagaimana peran – peran 

dalam menggunakan sistem 

 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 

5) Activity Diagram 

Terdapat activity diagram yang 

digunakan untuk menggambarkan proses 

urutan aktivitas antara user dengan sistem. 

Pada gambar 2 dapat dijelaskan bahwa, 

Admin mengisi username dan password 

kemudian setelah klik login, sistem akan 

melakukan validasi username dan password, 

apabila benar maka sistem akan 

menampilkan dashboard, apabila ada 

kesalahan input username/password maka 

user harus input kembali username/ 

password. 



 

 
Gambar 2 Activity Login 

 
Gambar 3 Activity Register 

 
Gambar 4 Activity Monitoring Suhu 

 
Gambar 5 Activity Monitoring Kelembaban 

 

 
Gambar 6 Activity Monitoring Kadar Gas 

 
Gambar 7 Activity Cetak PDF 

 
Gambar 8 Activity Logout 

6) Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk 

menggambarkan perilaku pada sebuah 

skenario, dan penjabaran dari sebuah 

Activity Diagram. Kegunaannya untuk 

menunjukan rangkaian pesan yang dikirim 

antar objek juga interaksi antara objek, 

sesuatu yang terjadi pada titik tertentu dalam 

eksekusi sistem. 

 



 
Gambar 9 Sequence Login 

 
Gambar 10 Sequence Monitoring 

 
Gambar 11 Sequence Cetak PDF 

 
Gambar 12 Sequence Logout 

 
Gambar 13 Sequence Register 

7) Perancangan hardware 

 menggunakan sensor DHT11 untuk 

mendeteksi suhu dan kelembaban, dan 

sensor MQ-135 untuk mendeteksi kadar gas 

amonia kemudian hasilnya akan ditampilkan 

pada website. 

 

Gambar 14 Gambar produk 

8) Implementasi Perangkat Lunak 

Implementasi perangkat lunak 

merupakan proses penerapan website 

sebagai media informasi untuk mengetahui 

data suhu dan kelembaban serta kadar gas 

amonia kandang. Dalam pengaplikasiannya, 

website dibangun dengan menggunakan 

Bootstrap sebagai framework Cascading 

Style Sheets (CSS) untuk mempercantik 

tampilan website, untuk pengambilan data 

menggunakan bahasa pemrograman 

Hypertext Preprocessor (PHP). Berikut 

tampilan website monitoring smart kandang. 



 

 
Gambar 14 Halaman Login 

 
Gambar 15 Halaman Register 

 
Gambar 16 Halaman Dashboard 

 
Gambar 17 Halaman Fitur 

 
Gambar 18 Halaman Monitoring 

 
Gambar 19 Halaman Cetak PDF 

9) Pengujian Sistem 

Pengujian yang dilakukan dalam aplikasi 

ini adalah apakah data dari sensor masuk 

kedalam database atau tidak. 

Tabel 1 Pengujian system 

No Sensor Kondisi Status 

1 DHT11(s

uhu 

&kelemba

ban) 

Menyala  Data masuk 

ke database 

dan 

ditampilkan 

pada web 

2 MQ-

135(gas 

amonia) 

Menyala  Data masuk 

ke database 

dan 

ditampilkan 

pada web 



 

 
Gambar 20 Data Hasil Monitoring 

10) Pengujian alat 

Pengujian alat dilakukan dengan 

menggunakan sensor DHT11 untuk 

mendeteksi suhu dan kelembaban, dan 

sensor MQ-135 untuk mendeteksi kadar gas 

amonia kemudian hasilnya akan 

ditampilkan pada website. 

 

Tabel 2 Pengujian Alat 

N

o 

Jenis 

penguj

ian 

Kriteria 

pengujian 

Hasil 

pengujian 

Keter

anga

n 

1 

Sensor 

DHT1

1 

Dapat 

membaca 

dan 

mengInpu

t suhu dan 

kelembap

an 

Sensor 

DHT11 

dapat 

membaca 

suhu dan 

kelembap

an  

Berh

asil 

2 

Sensor 

MQ13

5 

Dapat 

membaca 

dan 

mengInpu

t kadar 

gas 

amonia 

Sensor 

MQ135 

dapat 

membaca 

kadar gas 

amoia  

Berh

asil 

3 
Water

pump 

Apabila 

waterpum

p 

dinyalaka

n, maka 

akan 

mengalir 

menuju 

wadah 

minum 

Waterpu

mp dapat 

dikontrol 

dengan 

sempurna 

Berh

asil 

4 
Motor  

DC 

Apabila 

motor DC 

dinyalaka

n maka 

konveyor 

Konveyor 

berjalan  

Karet 

peny

ambu

ng 

antar

berjalan 

membersi

hkan 

kotoran  

a 

moto

r DC 

dan 

konv

eyor 

terka

dang 

lepas 

5 Servo 

Apabila 

servo 

dinyalaka

n, maka 

akan 

membuka

/menutup 

penampun

gan pakan 

Servo 

dapat 

dikontrol 

dengan 

sempurna 

Berh

asil 

6 Lampu  

Apabila 

suhu 

kurang 26 

derajat 

celcius 

maka 

lampu 

penghang

at akan 

menyala 

Lampu 

penghang

at 

menyala 

ketika 

suhu 

diawah 26 

derajat 

celcius  

Berh

asil 

7 
Exhau

st Fan 

Apabila 

kadar gas 

amonia 

lebih dari 

25Ppm, 

maka 

exhaust 

fan akan 

menyala 

Exhaust 

fan 

menyala 

Ketika 

kadar gas 

ammonia 

lebih dari 

25Ppm 

Berh

asil 

8 
Kipas 

Fan 

Apabila 

suhu 

diatas 33 

derajat 

celcius 

maka 

kipas fan 

akan 

menyala  

Kipas fan 

menyala 

Ketika 

suhu 

diatas 33 

derajat 

celcius 

Berh

asil 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, perancangan 

dan implementasi yang telah dilakukan. serta 

berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka 

dapat diambil kesimpulan diantaranya sebagai 

berikut : 



 

1. sensor DHT11 dan sensor MQ135 dapat 

membaca dan menginput data dengan baik serta 

berhasil mengirimkan data pada Tools Blynk 

App dan Website. 

2. pembersih kotoran, pakan, dan minum dapat 

dikontrol dengan baik melalui Android Blynk 

App. 

3. jika konveyor terlalu lama berjalan, karet 

penghubung anatara Motor DC dan konveyor 

terkadang masih terlepas. 
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